BAB IV
KESIMPULAN

Penelitian ini difokuskan pada pertunjukan tari Ronggeng Paser karya Dwi
Totok Sadianto yang telah memiliki penetapan pada koreografinya. Pertunjukan tari
Ronggeng Paser merupakan kesenian yang terkenal di Kabupaten Paser. Hal ini dapat
dilihat dari adanya motif gerak yang terbentuk dari gerak dasar ketika seseorang
sedang berjalan dan memanen padi. Motif gerak tersebut yaitu dikenal dengan nama
limbai dan tirik. Permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini yaitu pada unsur-
unsur yang membentuk tari Ronggeng Paser karya Dwi Totok Sadianto. Unsur

tersebut diantaranya yaitu gerak, iringan, tata rias, dan busana.

Penelitian ini menggunakan pendekatan koreografi untuk mendeskripsikan
dan menganalisis bentuk koreografi tari Ronggeng Paser dengan menggunakan buku
dari Y. Sumandiyo Hadi yaitu Koreografi: Bentuk-Teknik-Isi. Metode penelitian yang
digunakan adalah deskriptif analisis, sehingga data yang diperoleh dapat dianalisis

guna menghasilkan kesimpulan dengan berdasarkan penelitian yang dilakukan.

Tari Ronggeng Paser dapat ditinjau dari bentuk koreografinya melalui bentuk,
teknik, dan isi. Bentuk gerak memiliki beberapa prinsip yang meliputi dari keutuhan,
variasi, repetisi, transisi, rangkaian, dan klimaks. Keutuhan tari Ronggeng Paser

dapat dilihat secara keseluruhan dari pertunjukannya yang didominasi dengan gerak
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rampak, sehingga dibutuhkan kerjasama agar tercipta kekompakan antar penarinya.

Gerak rampak tersebut dilakukan secara terus menerus.

Variasi dalam tari Ronggeng Paser masih menggunakan aspek gerak, ruang,
dan waktu. Variasi gerak terdapat pada sikap kaki menyilang, Hal ini dapat dilihat
dari motif gerak yang pertama yaitu rindu dendam erai pada hitungan satu kaki kanan
melangkah ke samping kanan dan pada hitungan kedua kaki kiri menyilang ke kanan
melalui belakang. Pada motif gerak yang kedua rindu dendam duo’ dihitungan satu
kaki kanan melangkah ke depan dan pada hitungan kedua kaki kiri menyilang ke
depan melalui belakang. Variasi lain terdapat pada ruang dan waktu. Variasi ruang
meliputi tempat pementasan dan ruang yang tercipta oleh gerak itu sendiri. Salah satu
contoh ruang pementasan pada acara memperingati hari jadi Kabupaten Paser berupa
panggung tradisional yang terbuat dari batang pohon kayu gama dan atap dari daun
nipah. Ruang tari tersebut tidak selamanya digunakan seperti itu, namun ruang
pementasannya dapat dilakukan di mana saja tanpa aturan tertentu. Ruang yang
tercipta oleh gerak meliputi arah dan level. Arah hadap dalam tari Ronggeng Paser
cenderung ke arah depan, namun di variasiakan ke arah samping, dan belakang.
Penggunaan level dalam tari Ronggeng Paser didominasi dengan level sedang, akan
tetapi di variasikan dengan level rendah. Hal ini dapat dilihat pada motif gerak tirik
erai, kayang peluko, dan tirik duo’ yang menggunakan level rendah. Variasi pada
waktu terdapat pada tempo iringan yang berawal lambat, sedang, dan diakhiri dengan

tempo cepat, sedangkan ritmenya tidak memiliki variasi hanyalah sebuah pertunjukan
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yang di sajikan dari awal hingga akhir secara ajeg, dan durasi yang digunakan kurang

lebih 05:25 detik.

Repetisi musik dalam tari Ronggeng Paser terdapat dalam motif gerak kayang
peluko, sedangkan repetisi pada musiknya terdapat ketika menggerakan motif gerak
batu sopang kemudian diulang pada motif gerak limbai erai. Transisi pada tari
tersebut terdapat pada motif gerak burubut yang menyambungkan dari motif gerak
batu sopang menuju motif gerak limbai erai dengan menunggu kode dari gendang,
sedangkan musiknya terdapat perpindahan dari introduksi ke bagian awal, tengah,
dan akhir. Rangkaian yang dimiliki meliputi urutan penyajian dengan cara diuraikan
dari setiap motif geraknya. Klimaks pada pertunjukan tari Ronggeng Paser yang

terletak dibagian akhir dengan ditandai tempo iringan dan gerak yang sangat cepat.

Teknik dalam tari Ronggeng Paser terdapat teknik bentuk, medium, dan
instrument. Teknik bentuk dan medium dapat dilihat dari awal hingga akhir
pertunjukannya yang mana setiap motif geraknya selalu dilakukan dengan gerak yang
rampak dan berulang-ulang. Teknik instrumen dapat terbentuk dengan teknik kaki
yang diikuti gerak pinggul. Teknik kaki yang dimaksud ketika melangkah,
mengayun, dan juga sebagai penopang tubuh itu sendiri atau mendhak. Isi dalam tari
Ronggeng Paser bersifat non-literal yang tidak memiliki tema cerita, namun hanya
terdapat tema gerak. Tema gerak tersebut merupakan kegembiraan masyarakat Paser

saat usai panen padi.
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Kesimpulan dari pembahasan ini yaitu bentuk koreografi dari tari Ronggeng
Paser karya Dwi Totok Sadianto merupakan suatu tari hiburan dengan bentuk
koreografi tari kelompok. Koreografi dalam tari ini memiliki motif gerak yang sangat
sederhana, akan tetapi ada beberapa variasi. Kesederhanaan tersebut berupa setiap
motif geraknya yang dilakukan secara rampak dan berulang-ulang. Teknik bentuk dan
medium terdapat pada setiap motif geraknya selalu dilakukan dengan gerak yang
rampak dan berulang-ulang, sedangkan teknik instrumen dalam tari Ronggeng Paser
mengacu pada teknik kaki yang diikuti gerak pinggul, seperti halnya melangkah,
mengayun, dan mendhak. Isi dalam tari Ronggeng Paser bersifat non-literal yang
hanya menggunakan tema gerak dari kegembiraan masyarakat Paser saat usai panen

padi.
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